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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair daun kirinyu terhadap pertumbuhan dan hasil seledri pada tanah gambut. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 10 November 2018 sampai dengan              09 Januari 2019 di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor, yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 ulangan dan tiap ulangan terdiri dari 4 tanaman sampel. Perlakuan yang dimaksud adalah k1 = 100 ml/liter air, k2 = 150 ml/liter air, k3= 200 ml/liter air, k4 = 250 ml/liter air, k5 = 300 ml/liter air. Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu volume akar, kadar klorofil daun, jumlah tangkai daun, berat segar tanaman dan berat kering total tanaman. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 300 ml/liter air menunjukkan pertumbuhan yang terbaik pada kadar klorofil daun dan berat kering total tanaman tetapi terhadap hasil tanaman seledri konsentrasi yang efektif ditunjukkan dengan pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 100 ml/liter air.
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THE  EFFECT  OF  KIRINYU  LEAF  ORGANIC  FERTILIZER (Chromolaena odorata) ON GROWTH AND YIELD OF
 CELERY ON PEAT SOIL

Ongki Aleksa Samson (1), Dwi Zulfita (2), Agus Hariyanti (2)
(1) Faculty of Agriculture students (2) Faculty of Agriculture teaching staff
Tanjungpura University

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer on kirinyu leaves on the growth and yield of celery on peat soil. The research was conducted from 10 November 2018 to 09 January 2019 in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Tanjungpura University, Pontianak. The study used a completely randomized design (CRD) method in which the application of organic fertilizer as a single factor. The treament were designed in five level of  concentration and 5 treatments with 5 replications and each replication consisted of 4 sample plants. The treatment in question is k1 = 100 ml / liter of water, k2 = 150 ml / liter of water, k3 = 200 ml / liter of water, k4 = 250 ml / liter of water, k5 = 300 ml / liter of water. The variables observed in this study were root volume, leaf chlorophyll content, number of leaf stalks, plant fresh weight and total plant dry weight. Based on the results of the study it can be concluded that the administration of kirinyu leaf POC with a concentration of 300 ml / liter of water showed the best growth in leaf chlorophyll content and total plant dry weight but on the results of celery plants the effective concentration was indicated by giving kirinyu leaf POC 100 ml / liter water.
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PENDAHULUAN
Tanaman seledri merupakan salah satu sayuran daun yang memiliki banyak manfaat, antara lain dapat digunakan sebagai pelengkap masakan dan memiliki khasiat sebagai obat. Tanaman seledri juga banyak mengandung vitamin A, vitamin C, dan  zat besi serta zat gizi lainnya yang cukup tinggi. 
Berdasarkan keterangan dinas ketahanan pangan di Kota Pontianak tahun 2016 tentang hasil survei Septi Maulinda pada tanaman sayuran di Kalimantan Barat pada lima tahun terakhir 2011 – 2015, ternyata belum ditemukan data luas panen dan produksi seledri secara nasional, demikian pula dalam program penelitian dan pemgembangan hortikultura di Kalimantan Barat 2003/2004, ternyata tanaman seledri belum mendapatkan prioritas, baik segi komoditas utama, potensial maupun introduksi. 
Usaha untuk meningkatkan produksi seledri agar lebih tinggi baik dari segi kualitas maupun kuantitas dapat dilakukan dengan usaha intensifikasi dan ektensifikasi. Usaha intensifikasi dapat dilakukan dengan menggunakan varietas unggul, pemberantasan hama dan penyakit, serta memberantas gulma secara efektif. Usaha ekstensifikasi dapat dilakukan dengan perluasan areal penanaman dengan memanfaatkan jenis-jenis tanah, salah satunya adalah tanah gambut.
Menurut Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2015), luas tanah gambut di Kalimantan Barat 1,5 juta ha atau 10,51 % dari luas tanah di Kalimantan Barat. Namun dalam kenyataannya pemanfaatan tanah gambut masih dihadapkan pada beberapa faktor pembatas. Salah satunya yaitu mempunyai sifat kimia yang kurang baik diantaranya mempunyai derajat kemasaman (pH) yang tinggi, kandungan basanya rendah.
 Sumber pupuk organik yang belum banyak dimanfaatkan adalah kirinyu (Chromolaena odorata) yang merupakan tumbuhan liar yang berpontensi sebagai POC yang ketersediaannya cukup melimpah dibeberapa sentra produksi tanaman budidaya (Sudiarto dan Gusmaini, 2004). Kirinyu mengandung unsur hara Nitrogen yang tinggi (2,65%) sehingga cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik karena produksi biomassanya tinggi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi POC daun kirinyu yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seledri pada tanah gambut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, Kota Pontianak dengan ketinggian tempat 1,5 mdpl. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 10 November 2018 sampai dengan tanggal 9 Januari 2019. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah parang, karung, palu, paku, gergaji, gelas plastik, polinet, tong bertutup, handspayer, meteran, oven, timbangan digital, alat tulis, gelas ukur, gembor, Thermohygrometer, Klorofil Meter dan alat dokumentasi. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih, tanah gambut, polybag, POC, pupuk dasar, kapur dolomit, wadah POC, polinet dan paranet.
Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor, yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 ulangan dan tiap ulangan terdiri dari 4 tanaman sampel. Perlakuan yang dimaksud adalah k1 = 100 ml/liter air, k2 = 150 ml/liter air, k3= 200 ml/liter air, k4 = 250 ml/liter air, k5 = 300 ml/liter air.
Pelaksanaan penelitian dari pembuatan POC daun kirinyu difermentasi dengan bahan daun kirinyu yang sudah dicincang halus dicampur dengan EM4, gula merah, air cucian beras, air kelapa dan air biasa yang kemudian ditampung dalam tong, pembuatan rumah penelitian dengan ukuran 5 m x 6 m, dinding terbuat dari polinet dan atap dari paranet 50 %, persiapan media yaitu membersihkan tanah dari sisa tanaman yang belum melapuk, akar-akar tanaman dan ranting-ranting kayu, media tanam kemudian dimasukkan ke dalam polybag ukuran 30 cm x 35 cm sebanyak 5.000 g, pengapuran dilakukan 2 minggu sebelum tanam sebanyak 68 g/polybag, pemberian pupuk dasar Urea                   0,3 g/tanaman (separuh kebutuhan), penyemaian bibit dengan menggunakan gelas plastik  kemasan yang diberi 4 benih per gelasnya, penanaman bibit tanaman dilakukan setelah tanaman memiliki 4 helai daun yang telah membuka sempurna, pemberian POC daun kirinyu sesuai konsentrasi perlakuan dan diberikan seminggu setelah tanaman dalam interval waktu pemberian seminggu sekali, pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan gulma, pengendalian hama dan penyakit serta pemanenan ketika tanaman sudah sesuai kriteria panen.
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu volume akar (cm3), kadar klorofil daun (spad unit), jumlah tangkai daun (tangkai), berat segar tanaman (g) dan berat kering total tanaman (g). Selain pengamatan pada tanaman, dilakukan juga pengamatan terhadap kondisi lingkungan yaitu suhu udara (oC), kelembaban (%) dan pH tanah. Data yang diperoleh di analisis dengan Uji F taraf 5%.     Apabila hasil Uji F perlakuan menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji BNJ taraf 5%.


HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian POC daun kirinyu  pada berbagai konsentrasi berpengaruh nyata terhadap kadar klorofil daun dan  berat kering total tanaman namun berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar, jumlah tangkai daun dan berat segar tanaman.  
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap kadar klorofil daun dan berat kering total tanaman dilakukan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.










Tabel 1. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh POC Daun Kirinyu  terhadap Kadar Klorofil Daun dan Berat Kering Total Tanaman

	Konsentrasi POC       (ml/liter air)
	Rerata

	
	Kadar Klorofil Daun (spad unit)
	Berat Kering total Tanaman (g)

	100
	41,16 b
	1,49 b

	150
	44,77 b
	1,96 b

	200
	42,75 b
	3,01 a

	250
	42,34 b
	3,08 a

	300
	56,12 a
	3,28 a

	BNJ 5%
	4,98
	1,01


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak  nyata pada Uji BNJ taraf 5%

Hasil Uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar klorofil daun  tanaman seledri  yang diberi POC daun kirinyu  konsentrasi 300  ml/liter air berbeda nyata dibandingkan dengan kadar klorofil daun tanaman seledri dengan pemberian POC daun kirinyu pada semua perlakuan (konsentrasi 100, 150, 200 dan 250 ml/liter air). Kadar klorofil daun yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman seledri dengan pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 300 ml/liter air yaitu 56,12 spad unit.
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa berat kering total tanaman seledri dengan pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 300 ml/liter air berbeda nyata dibandingkan dengan berat kering total tanaman seledri pada pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 100  dan 150  ml/liter air, namun berbeda tidak nyata dengan berat kering total tanaman pada pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 200 dan 250 ml/liter air. Berat kering total tanaman yang tertinggi ditunjukkan oleh tanaman seledri dengan pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 300 ml/liter air yaitu 3,28 g. 
Rerata nilai volume akar, jumlah tangkai daun dan berat segar tanaman  menunjukkan bahwa nilai rerata volume akar tanaman seledri berkisar antara   4,27 dan 5,14 cm3. Nilai rerata jumlah tangkai daun berkisar antara 5,85 sampai  7,25 tangkai sedangkan nilai rerata berat segar tanaman berkisar antara 14,62 dan 17,54 g. 

B. Pembahasan 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian POC daun kirinyu  pada berbagai konsentrasi berpengaruh nyata terhadap kadar klorofil daun dan berat kering total tanaman namun berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar, jumlah tangkai daun dan berat segar tanaman. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian POC daun kirinyu memberikan pengaruh tidak nyata terhadap volume akar. Nilai rerata volume akar tanaman seledri berkisar antara 4,27 dan 5,14 cm3. Hal ini disebabkan pemberian POC daun kirinyu  dapat memperbaiki sifat kimia tanah sehingga menjadi lebih baik, semakin meningkatnya kemampuan tanah mengadsobsi unsur hara, maka ketersediaan unsur hara yang akan diserap oleh tanaman semakin meningkat pula (Harjowigeno, 1995).
Ketersediaan hara juga dipengaruhi oleh pH tanah. pH tanah selama penelitian berkisar antara 5,5 sampai 6,5. Menurut Soewito (2013) bahwa pH yang diperlukan oleh tanaman seledri agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik berkisar antara 5,5 sampai 6,5. Ini berarti pH tanah selama penelitian cocok untuk pertumbuhan tanaman seledri sehingga unsur hara menjadi tersedia.
Daun merupakan organ utama tanaman karena proses fotosintesis tanaman berlangsung pada tanaman. Kemampuan tanaman untuk melakukan fotosintesis salah satunya  ditentukan oleh kadar klorofil daun karena semakin hijau daun semakin banyak pula kandungan klorofil yang ada di daun sehingga kemampuan untuk melakukan fotosintesis semakin tinggi pula.
Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar klorofil daun tanaman seledri dengan pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 300 ml/liter air berbeda nyata dibandingkan dengan kadar  klorofil daun tanaman seledri pada pemberian POC daun kirinyu konsentrasi lainnya (100, 150, 200 dan 250  ml/liter air).           Kadar klorofil daun yang tertinggi ditunjukkan oleh tanaman seledri dengan pemberian POC daun kirinyu  konsentrasi 300 ml/liter air yaitu 56,12  spaad unit.
Laju fotosintesis sangat dipengaruhi oleh kadar klorofilnya dan unsur hara yang mempengaruhinya adalah unsur nitrogen (N). Nitrogen merupakan salah satu penyusun utama klorofil (Taiz dan Zeiger, 1998). Kadar klorofil merupakan nilai yang menggambarkan kandungan N pada tanaman. Hal ini akan mempengaruhi proses fisiologis tanaman terutama proses fotosintesis akan menjadi meningkat. Hal ini berpengaruh terhadap fotosintat yang dihasilkan dari proses fotosintesis yang ditunjukkan dengan berat kering tanaman.
Selain itu proses fotosintesis juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban udara. Rata-rata suhu harian selama penelitian berkisar antara 80%. Sedangkan rata-rata kelembaban udara harian selama penelitian berkisar antara 26°C. Menurut Setiawan (1994) bahwa suhu untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman seledri berkisar antara 10°C sampai 18°C serta maksimum 26°C. sedangkan kelembaban udara harian berkisar antara      80% samapi 90%. Ini artinya kondisi lingkungan selama penelitian mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman seledri.
Tanaman seledri yang diberi POC daun kirinyu dengan berbagai konsentrasi  menghasilkan berat kering total tanaman yang berbeda.              Kadar klorofil yang berbeda maka pada laju fotosisntesis yang sama  menghasilkan berat kering tanaman yang berbeda pula. Tabel 1 menunjukkan bahwa berat kering total tanaman seledri  dengan pemberian POC daun kirinyu  konsentrasi 300  ml/liter air berbeda nyata dibandingkan dengan berat kering total tanaman seledri pada pemberian POC daun kirinyu  konsentrasi 100 dan           150 ml/liter air namun berbeda tidak nyata dengan berat kering total tanaman pada pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 200 dan 250 ml/liter air. Berat kering tanaman yang tertinggi ditunjukkan oleh tanaman seledri dengan pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 300 ml/liter air yaitu 3,28 g.
Menurut Setyati (1988), pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan bertambahnya ukuran dan berat kering tanaman yang mencerminkan bertambahnya protoplasma yang mungkin terjadi karena bertambahnya ukuran dan jumlah sel dalam tubuh tanaman. Bertambahnya ukuran sel dan berat kering tanaman disebabkan oleh pembelahan sel di daerah meristematik pucuk dan ujung akar. Menurut Agustina (2004), bahwa berat kering tanaman sebagian besar ditentukan oleh karbohidrat karena sebagian besar dinding sel tersusun dari karbohidrat. 
Berat kering total tanaman merupakan indikator berlangsungnya pertumbuhan tanaman yang merupakan hasil fotosintesis tanaman.                 Proses fotosintesis yang terjadi pada bagian daun menghasilkan fotosintat yang selanjutnya ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman yakni akar, tangkai dan daun. 
Jumlah tangkai daun tanaman seledri merupakan salah satu indikator pertumbuhan tanaman.  Pertambahan jumlah tangkai daun merupakan  bentuk adanya proses pembelahan dan pembesaran sel dari hasil fotosintat tanaman.  Hasil fotosintat tersebut pada tanaman seledri  digunakan untuk pertumbuhan berbagai organ tanaman salah satunya menambah jumlah tangkai daun.
Hasil fotosintat yang ditranslokasikan ke organ vegetatif tanaman seledri menghasilkan jumlah tangkai daun yang tidak berbeda. Nilai rerata jumlah tangkai daun berkisar antara 5,85 sampai 7,25 tangkai.  Berat segar tanaman seledri pada berbagai konsentrasi POC daun kirinyu juga menunjukkan tidak adanya perbedaan. Nilai rerata berat segar tanaman berkisar antara 14,62 dan 17,54 g.
Hal ini diduga disebabkan oleh jumlah fotosintat yang ditranslokasikan ke organ vegetatif  lebih banyak dan jumlahnya pada setiap perlakuan sama.         Semakin tinggi konsentrasi POC daun kirinyu  sampai dengan konsentrasi         150 ml/liter air menunjukkan adanya kenaikan jumlah tangkai daun dan berat segar tanaman tanaman tetapi semakin meningkatnya konsentrasi POC daun kirinyu  sampai konsentrasi 250 ml/liter air  menunjukkan jumlah tangkai daun dan berat segar tanaman  yang terjadi penurunan dan meningkat lagi dengan pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 300 ml/liter air. Semakin banyak asimilat yang tersedia di jaringan hasil  tanaman, maka jumlah tangkai daun  dan berat segar tanaman yang dihasilkan semakin banyak dan semakin berat (Hakim dkk,1986). 
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan deskripsi tanaman seledri bahwa produksi dalam 1 hektar yaitu 20 ton, hasil penelitian menunjukkan bahwa berat segar yang diperoleh   rata-rata yaitu 16,25 g/tanaman setara dengan 4,06 ton/ha. Rendahnya hasil produksi tanaman seledri jika dibandingkan dengan deskripsi produksi tanaman seledri disebabkan oleh tanaman seledri selama penelitian terserang oleh hama ulat grayak yang memakan daun tanaman seledri. Selain itu tanaman  seledri juga terserang karat daun yang menyebabkan daun dan pelepah daun yang masih segar berubah warna menjadi coklat dan kemudian lama kelamaan menjadi layu dan kering. Akibat dari serangan ulat grayak dan karat daun tersebut mempengaruhi berat segar tanaman seledri.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 300 ml/liter air menunjukkan pertumbuhan yang terbaik pada kadar klorofil daun dan berat kering total tanaman tetapi terhadap hasil tanaman seledri konsentrasi yang efektif ditunjukkan dengan pemberian POC daun kirinyu konsentrasi 100 ml/liter air.
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